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This study investigated the correlation between the fulfillment of
learning needs and students' problem-solving abilities in science
instruction within elementary schools. The research was grounded in the
urgency of 21st-century skills development, especially critical and
problem-solving thinking, in response to the educational demands of the
Industry 4.0 and Society 5.0 eras. A quantitative correlational survey
design was applied. The population included elementary school students
in Laweyan District. Data were gathered using a 4-point Likert-scale
questionnaire to assess students’ perceptions of learning needs
(readiness, interest, and learning profile) and open-ended questions to
measure problem-solving ability (identification, alternative solutions,
best solution implementation, and evaluation). Data were analyzed
using Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) via
SmartPLS 4. Findings revealed low but positive correlations between all
aspects of learning needs and problem-solving skills. Readiness had the
strongest correlation with generating alternative solutions (r = 0.220),
while interest was most strongly linked to executing the best solution (r
= 0.217). Learning profile showed the weakest associations across all
indicators. The results emphasized that although learning needs are not
dominant predictors, their integrated fulfillment contributes to
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improving problem-solving competence. The study concluded that
comprehensive attention to students’ learning readiness, interest, and
learning profiles supports the development of their problem-solving
abilities.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Dunia saat ini berada pada masa revolusi industri 4.0 yaitu terjadi peningkatan
implementasi teknologi dalam segala aspek kehidupan yang ditandai dengan adanya
robot, Artificial Intelligence (AI), blockchain, dan Internet of Things (IoT) (Kahar et
al., 2021). Memasuki era tersebut, gagasan Society 5.0 disampaikan oleh Perdana
Menteri Jepang dalam World Economic Forum (WEF), dimana masyarakat
diharapkan mampu memanfaatkan dan memaksimalkan setiap inovasi teknologi
yang muncul (Tahar et al., 2022). Sumber daya manusia yang kompeten di era
society 5.0 pada bidang pendidikan dapat ditingkatkan dengan adanya keterampilan
abad 21 (Alwanda et al., 2024). Terdapat lima keterampilan yang perlu dilatih dan
dikembangkan di abad ke-21, yaitu keterampilan dalam pemecahan masalah,
berpikir kritis, berpikir kreatif, komunikasi, dan kolaborasi (Malik et al., 2020).

Kemampuan pemecahan masalah (problem solving) menjadi salah satu
keterampilan yang harus diperoleh sebagai tujuan dalam pengembangan
pendidikan abad ke-21 untuk mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi
tuntutan kehidupan (Caraan et al., 2023). Berdasarkan data dari World Economic
Forum (WEF), kemampuan pemecahan masalah secara berturut-turut pada periode
tahun 2015 dan 2021 menjadi urutan teratas dalam daftar kemampuan yang
dibutuhkan pada abad 21 (WEF, 2016). Pada pelaksanaan pembelajaran, guru perlu
menyadari bahwa setiap peserta didik memiliki perbedaan karakteristik berupa
kesiapan, minat, gaya belajar, dan sejenisnya (Anggarwati & Alfiandra, 2023).
Kebutuhan belajar tersebut dapat dilihat dalam tiga aspek yaitu kesiapan belajar,
minat belajar, dan profil belajar peserta didik (Farid, 2022).
Masalah Penelitian

Ketika kebutuhan belajar peserta didik terpenuhi, maka mereka akan dapat
belajar sesuai dengan potensi dan kemampuan yang mereka miliki (Maulidia &
Prafitasari, 2023). Pembelajaran yang memenuhi setiap kebutuhan belajar peserta
didik yang berbeda membantu mencapai hasil belajar yang optimal, dan
keterampilan abad 21 dapat terus berkembang (Isrotun, 2022). Namun, hubungan
antara aspek-aspek pemenuhan kebutuhan belajar dengan kemampuan pemecahan
masalah belum banyak dikaji secara menyeluruh. Sebagian besar studi sebelumnya
lebih berfokus pada hubungan antara satu aspek dengan hasil belajar, tanpa
memperhatikan hubungan laten antar konstruk yang kompleks.
Keadaan Terkini Penelitian

Kesiapan belajar mencakup kondisi awal peserta didik dalam memahami
materi baru, yang dipengaruhi oleh pengalaman sebelumnya dan penguasaan
konsep prasyarat (Heacox, 2017). Minat belajar merujuk pada ketertarikan intrinsik
peserta didik terhadap suatu materi pelajaran yang dapat meningkatkan motivasi,
konsentrasi, serta persistensi dalam belajar (Hidi & Renninger, 2006). Sementara itu,
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profil belajar menggambarkan cara, gaya, dan kecenderungan belajar setiap individu,
termasuk faktor lingkungan, budaya, dan neurologis yang memengaruhi proses
pembelajaran (Tomlinson & Imbeau, 2010). Kajian teoritis mengenai hubungan
keduanya memperlihatkan keterkaitan yang logis. Kesiapan belajar yang tinggi
memungkinkan peserta didik lebih cepat memahami situasi bermasalah dan
menyusun solusi yang relevan (Vygotsky, 1978). Minat belajar memberikan
dorongan intrinsik dalam menjelajahi berbagai alternatif solusi (Deci & Ryan, 2000).
Sementara itu, profil belajar yang dikenali dengan baik memungkinkan siswa
menggunakan strategi belajar yang sesuai gaya mereka (Dunn & Dunn, 1993).
Kebaruan,Kesenjangan Penelitian & Tujuan

Dalam mengisi celah penelitian tersebut, pendekatan Structural Equation
Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS) menjadi alternatif yang kuat. SEM-PLS
merupakan metode statistik multivariat yang mampu menguji hubungan kausal
antar variabel laten sekaligus memperhitungkan kontribusi indikator manifest (Hair
et al., 2021). Pendekatan ini sangat sesuai untuk model konseptual yang bersifat
prediktif dan eksploratif, terlebih ketika data penelitian bersifat non-normal atau
jumlah sampel relatif kecil (Wong, 2013). Dengan latar belakang dan landasan teori
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan struktural antara
aspek-aspek pemenuhan kebutuhan belajar dengan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik di sekolah dasar, serta menjadi referensi praktis bagi guru
dalammenerapkan pembelajaran yang responsif dan adaptif terhadap keberagaman
siswa.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei

korelasional. Tujuan utamanya adalah untuk menganalisis hubungan antara aspek-
aspek pemenuhan kebutuhan belajar (kesiapan belajar, minat belajar, dan profil
belajar) dengan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam konteks
pembelajaran IPA di sekoladasar. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti
menguji model struktural secara komprehensif menggunakan analisis statistik
multivariat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik Sekolah
Dasar di Kecamatan Laweyan yang telah mengikuti pembelajaran IPA dengan teknik
pengambilan sample cluster random sampling.

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner berbasis skala Likert 4 poin,
yang dirancang untuk mengukur persepsi siswa terhadap pemenuhan kebutuhan
belajar dan soal uraian unruk mengukur kemampuan mereka dalam menyelesaikan
masalah IPA. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.
Analisis difokuskan untuk mengetahui koefisien korelasi antar aspek variabel, yaitu
antara indikator-indikator dalam konstruk pemenuhan kebutuhan belajar (kesiapan
belajar, minat belajar, profil belajar) dan indikator-indikator dalam konstruk
kemampuan pemecahan masalah (identifikasi masalah, alternatif solusi,
pelaksanaan solusi terbaik, dan evaluasi hasil).
HASIL
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Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan Partial Least Squares
(PLS) untuk mengetahui hubungan korelasi antara masing-masing aspek dalam
konstruk Pemenuhan Kebutuhan Belajar (X) dan Kemampuan Pemecahan Masalah
(Y). Tiga aspek utama dalam variabel X terdiri dari: Kesiapan Belajar, Minat Belajar,
dan Profil Belajar. Sedangkan variabel Y terdiri atas empat aspek: Identifikasi
Masalah, Alternatif Solusi, Pelaksanaan Solusi Terbaik, dan Evaluasi Hasil. Tabel 1 di
bawah menyajikan hasil korelasi antar aspek berdasarkan nilai koefisien jalur (path
coefficient) dari hasil bootstrapping:

Gambar 1. Analisis pemenuhan kebutuhan belajar dan
kemampuan pemecahan masalah menggunakan SEM PLS

Gambar 1. menyajikan arah dan nilai korelasi antara aspek dalam pemenuhan
kebutuhan belajar dan kemampuan pemecahan masalah. Secara umum, seluruh
aspek dalam pemenuhan kebutuhan belajar menunjukkan hubungan positif dengan
aspek kemampuan pemecahan masalah, meskipun kekuatan korelasi tergolong
rendah (koefisien < 0,3). Hal ini mengindikasikan bahwa keterpenuhan kebutuhan
belajar peserta didik memiliki pengaruh yang bersifat kontributif namun tidak
dominan terhadap kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran IPA
berdiferensiasi.

PEMBAHASAN
Kesiapan Belajar menunjukkan korelasi tertinggi dengan Alternatif Solusi (r =

0,220), yang mengindikasikan bahwa siswa yang lebih siap cenderung memiliki
fleksibilitas berpikir dalam menghasilkan alternatif solusi. Namun, hubungannya
dengan aspek Evaluasi Hasil bahkan negatif (r = -0,025), mengisyaratkan bahwa
kesiapan awal tidak selalu berkorelasi dengan kemampuan metakognitif dalam
meninjau kembali solusi. Temuan ini dapat dijelaskan melalui model pembelajaran
self-regulated learning (Zimmerman & Moylan, 2009), yang menempatkan evaluasi
sebagai kemampuan otonom yang tidak hanya bergantung pada kesiapan awal,
tetapi juga pengalaman belajar reflektif. Kepercayaan diri dapat muncul ketika
peserta didik memiliki kemampuan awal yang membuat peserta didik siap dalam
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menghadapi permasalahan yang ada. Peserta didik dengan faktor kesiapan yang
kurang, akan menyebabkan peserta didik kurang percaya diri, peserta didik
cenderung kurang bertanggung jawab, serta ragu-ragu dalam mengambil keputusan
(Ningsih & Suniasih, 2020). Kesiapan individu akan memungkinkan mereka untuk
memberikan respons terhadap situasi yang dihadapi dengan cara mereka sendiri,
termasuk dalam merespons masalah yang muncul (Alwiyah & Imaniyati, 2018).
Penelitian lain menemukan bahwa peserta didik dengan kesiapan belajar tinggi
cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam menyusun rencana tindakan saat
menghadapi soal-soal pemecahan masalah berbasis IPA (Fitriyani et al., 2022).
Merencanakan solusi dalam menyelesaikan permasalahan dapat dilakukan lebih
baik pada peserta didik yang memiliki kesiapan belajar baik pula. Penelitian serupa
juga menunjukkan hasil serupa bahwa kesiapan belajar memiliki peran penting
dalam kemampuan peserta didik untuk merencanakan solusi dalam konteks
pembelajaran matematika (Sukma et al., 2022).

Minat Belajar berasosiasi paling kuat dengan Pelaksanaan Solusi Terbaik (r =
0,217), mendukung pandangan bahwa minat intrinsik mendorong ketekunan dan
fokus dalam menyelesaikan tugas kompleks " (Schiefele et al., 2016). Keterlibatan
emosional dalam topik tertentu memperkuat kapasitas siswa untuk mengambil
keputusan dan menjalankan solusi yang dianggap paling efektif. Penelitian ahli
menunjukkan bahwa peserta didik dengan minat belajar tinggi dapat menyelesaian
masalah dengan cukup baik, namun masih kurang dalam mengidentifikasi masalah
(Aftriyati et al., 2019). Dalam penelitian yang sama, terdapat juga peserta didik yang
memiliki minat tinggi, peserta didik tersebut dapat melakukan penyelesaian
masalah dengan benar tanpa kesalahan sedikitpun, namun belum mampu dalam
mengevaluasi hasil penyelesaian. Peserta didik dengan minat yang tinggi lebih
tertarik pada proses menyelesaiakan masalah, namun kurang memperhatikan
langkah yang baik seperti mengidentifikasi masalah ataupun merancang solusi yang
mungkin dan cenderung kurang tertarik dalam mengevaluasi hasilnya. Salah satu
Faktor yang menjadi pengaruh dalamminat belajar peserta didik adalah tertarik dan
rasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga seorang guru perlu
melakukan tindakan untuk membuat peserta didik menjadi senang ketika belajar
dan memiliki rasa ketertarikan terutama dalam menyelesaikan masalah (Hermaini
& Nurdin, 2020). Minat membantu peserta didik dalam mempertahankan perhatian
dan memperkuat keterlibatan kognitif mereka dalam aktivitas belajar. Dengan
demikian, peserta didik yang memiliki minat tinggi akan menunjukkan usaha yang
lebih besar dalam memahami masalah, merancang solusi, serta mengevaluasi hasil
yang mereka peroleh (Schunk et al., 2014).

Profil Belajar memiliki pengaruh paling rendah secara umum, dengan korelasi
tertinggi terhadap Alternatif Solusi (r = 0,156). Hal ini menunjukkan bahwa
penyesuaian gaya belajar dengan metode pengajaran berdiferensiasi berkontribusi
pada fleksibilitas berpikir siswa, sebagaimana dijelaskan dalam teori universal
design for learning (CAST, 2018), yang menekankan pentingnya memberikan
berbagai opsi representasi, keterlibatan, dan ekspresi dalam pembelajaran.
Rendahnya korelasi tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya
adalah profil belajar peserta didik belum sepenuhnya terfasilitasi dalam proses
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pembelajaran. Dalam praktiknya, guru sering kali menyampaikan materi dengan
pendekatan yang seragam tanpa mempertimbangkan gaya belajar visual, auditori,
atau kinestetik dari masing-masing peserta didik (Tomlinson, 2001). Hal ini
menyebabkan peserta didik dengan gaya belajar tertentu merasa kesulitan untuk
memahami dan merespon informasi secara maksimal, sehingga kemampuan mereka
dalam mengidentifikasi masalah maupun menyusun solusi tidak berkembang secara
optimal.

Secara teoritis, profil belajar memiliki potensi untuk memengaruhi proses
kognitif, termasuk pemecahan masalah. Howard Gardner dalam teori multiple
intelligencesmenyatakan bahwa individu memiliki kecenderungan gaya belajar yang
berbeda (Romadhina & Ruja, 2024), dan pembelajaran yang menyesuaikan dengan
kecenderungan tersebut dapat meningkatkan efektivitas belajar. Jika guru
menyelaraskan metode pembelajaran dengan gaya belajar peserta didik, maka
peserta didik akan merasa lebih nyaman dalam menerima informasi, berpikir kritis,
dan mengembangkan strategi pemecahan masalah yang sesuai dengan cara berpikir
mereka.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemenuhan
kebutuhan belajar bukanlah satu-satunya prediktor utama bagi kemampuan
pemecahan masalah siswa, namun memiliki kontribusi signifikan secara
komprehensif jika ketiga aspeknya diperhatikan secara terpadu. Ini sejalan dengan
temuan yang menyatakan bahwa pencapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi
membutuhkan integrasi antara kesiapan kognitif, keterlibatan emosional, dan
strategi belajar personal " (Koç & Baran, 2021). Dengan demikian, pembelajaran
dalam konteks IPA perlu lebih menekankan pendekatan holistik terhadap
kebutuhan belajar, serta memperkuat aktivitas reflektif dan pemecahan masalah
berbasis pengalaman, guna meningkatkan capaian pembelajaran abad ke-21. Hal ini
sejalan dengan penelitian kumala et al. (2024) yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang tepat diperlukan untuk mengatasi permasalahan rendahnya
keterampilan abad 21 khususnya keterampilan pemecahan masalah guru ataupun
calon guru sekolah dasar di Indonesia (Kumala et al., 2024).
KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara aspek
pemenuhan kebutuhan belajar—kesiapan, minat, dan profil belajar—dengan aspek
kemampuan pemecahan masalah peserta didik, meskipun kekuatannya tergolong
rendah. Minat belajar berkontribusi paling kuat terhadap pelaksanaan solusi terbaik,
sementara kesiapan belajar mendukung pencarian alternatif solusi. Temuan ini
menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran IPA yang mempertimbangkan
integrasi seluruh aspek kebutuhan belajar untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan reflektif siswa dalammenyelesaikan masalah.
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